BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mata wang merupakan suatu bentuk sistem nilai yang diakui oleh
masyarakat atau pemerintah sebagai alat tukar untuk melakukan transaksi ekonomi.
Fungsi utama uang adalah sebagai alat tukar untuk memudahkan perdagangan dan
transaksi. Mata uan jugs berfungsi sebagai satuan nilsi ekonomi, memberikan
standar untuk mengevalussi harga barang dan jasa Mata vang sering diterbitkan
arau dikelola oleh otontas moneter negara, seperti hank sentral stau pemerintah.

Uang kertas dan koin adalah duajenis mata vang MWIEMREH oleh seatu
m ﬂam desain dan fitor keamanannya lmsm

Di Indonesia, Bank Indonesia secara berkala mengeluarkan penerbitan
mata mg llm antuk memperband desain, meningkatkan ww ‘dan
bemﬂqﬂm l‘imEﬂ“ perkembangan teknologi terkini. Pada 2022, Uang Rupih
Kertas dengan Tohun Emisi 2022 (Uang TE 2022) diperkenalkan oleh Bank
Indonesia dan Pemerimah, mencakup tujuh  nils  pominal vang beragam:
Rpl00.000, RpS0.000, Rp20.000, Rpl0.000, Rps.000, Rp2.000, dan Rp1.000,
Penerbitan baru ini bertujuan untuk memfasilitasi transaksi. ekonomi, sekaligus
memmmmuuug i

Akses terhadap uong bagi seluruh lapisan masyarakat.  termasuk
penyandang funanetr, memipakan aspek penting yang perlu diperhatikan. Tuna
netrn adalah stilah yang umpﬂmmw:ﬂnnu kebutaan total atau
kehilangan penglihatan snpenm: ‘Hagi mereks; pengenalsn dan membed okan
nilai mata vang kertas merupakan tantangan yang signifikan dalam kehidupan
sehari-hari. Namon, berkat kemajuan  teknologi, bebempa  solusi  telsh
dikembangkan untuk membantu tuna netra dalam mengenali mata vang.

Salah satu teknologi vang digunakan adakah pengolahan citra berbasis RGB
to H3V (Hue, Sanration, Value). Penelitian oleh [3] mengimplementasikan metode
ini dalam aplikasi pengenalan mata uang kerias berbasis Android untuk tuna netra



[3]. Aplikasi ini memungkinkan pengouna tuna netra untuk mendeteksi nilai dan
mata uang kertas Indonesia pecshan Rp 1.000 hingga Rp 100.000. Sistem yang
dibust oleh [3] memberikan output berupa suam dalam Bahasa Indonesia yang
menyebutkan nilai vang kertas.

Metode RGB to HSV memetakan warna dalam tiga dimensi: Hee (Wama
Sebenamya), Saturation (Kemumian Warma), dan Vafve (Kecerahan Warna),
Keuntungan metode mimemungkinkan warna-warma yang dihasilkan mirip dengan
yang ditangkap olh indra manisia. Aplikasi ini befhasil mengklasifikasi citra
dengan tingknt skurisi sebesar 87%, procision 89%. dan recall 94%.[3]

Meskipun teknalogi telah memberikan kmt:i!nﬂ ;r.mg signifikan terhadap
peningkatan kemandinan dan aksesibilitas penyandang tunanetra, namun tantangan
dm Hﬁbuasunnya masth ada, seperti kehu!uhm. ghn mn khusus.

kd(nmu pada kondisi pencahayaan dan kesuhtm'l.--w. m_kcrtas
dalam kondisi fisik yang buruk.

Pada penelitian ini objek yang digunakan oleh penguji merupakan: uan
wupiah emisi tahun 2022, penelitian im juga herlujum unfuk mengkaji secara
komprehensif potensi dan tantangan pengembangan tek ﬂgﬁ.kﬂﬁ*k untilk
peagenalin nilai moneter bagi penyandang hmunetmﬂilﬂﬂsm. Penelitian ini
akan mengeksplomsi kemungkinan bahwa inovasi teknologi dapat memperiuas
akses dan memfasiltast identifikasimata uang, sehingga memberikan lebih banyak
lmmwmm dalam bertransaksi ekonomi sehari-har

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalsh penelitian di atas, maks
peneliti dapat mengembangkan dan menark rumusan masalah diantaranya sebagai
bertkut:

|. Bagaimana kinerja algoritma CNN{ Convelutional Neural Networks) dolam
mengklasifikasi nilal mata vang rupiah tahun emisi 20227

2. Bagamana Tingkat akurasi algoritma CNN (Comvolutional  Newral
Networksy dalom mengklasifikasi nilai mata vang rupiah tahun emisi 20227



1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelition ini adalah:

I. Penelitian ini berfokus pada pengenalan nilai mata vang kertas di Indonesia
bagi penyandang tunanetra, dan tidak mencakup mata uang koin atau mata

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk membangun system
yang dapat mengklosifikasi uang kerlas menggunakan algontma CNN serta
memperoleh Tingkat akurasi yang baik agar bisa memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas hidup dan kemandirian penyandang tunanetra melalui
penggunaan teknologi dalam kehidupan sehan-hari.



1.5 Manfaat Penelitinn

Manfaat dar penelitian ini adalsh:

[. Memungkinkan orang tuna netra untuk mengidentifikasi mata vang secam
mandiri, hal ini membantu mengurangi ketergantungan pada pihak ketiga
untuk transaksi ckonomi, yang dapat meningkatkan rasa percaya din dan
privasi

2. Hasil penelitian i dapat membertkon mfopmosi berharga bagi pembuat
kebijakan dalam merancang kebijakan yang lebil inklusif dan mendukung
penMn Mwm Jebil aksesibel bhagl omng tuna netra.

3. Untuk memberikan kootribusi terhadap peningkatan kualitas hidup dan
kemandirian penyandang tunanetra melalsi penggunaan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari N

4. Hasil dan peneltion mi dapat memberikan kesempatan bagi peneliti

. m'a uniuk terus mengembangkan dan menmg(aﬂ:m nbjdc dﬂnhs
nﬁim uang. mengwarkan roang moviasi untuk me:q:erbﬂ algoritma
sertn akurasi vang lebih baik.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi terdapat beberapa struktur dan sistematika yang
e dari 5 B, berikut sistemstik dalam penelitan ini
BAB I PENDAHULUAN, Pdﬂiﬂhml bensi Latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah. tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. bab ini berisi tinjauan pustaka, dasar-dasar teori
yang digunakan.

BAB 11l METODE PENELITIAN, bab ini berisi tentang objek penelitian, alur
penelitian, alat dan bahan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini merupakan tahapan yang penulis
lakukan dalam membahas hasil penelitian. testing hingga deploy model ke website
streamlit.
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